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PRAKATA KEPALA  
PUSAT STUDI AGRARIA IPB 

Buku ini adalah bunga rampai yang menghimpun tugas akhir 
mahasiswa Angkatan 57 Departemen Sains Komunikasi dan 
Pengembangan Masyarakat, Fakultas Ekologi Manusia IPB 
yang memilih bidang peminatan “Tata Kelola Sumber Daya 
Alam dan Lingkungan”. Salah satu mata kuliah yang harus 
mereka ambil pada bidang peminatan ini adalah “Sumber Daya 
Alam, Keadilan dan Perdamaian”.  

Sebagai tugas akhir, peserta mata kuliah ini diwajibkan untuk 
menyusun paper singkat yang mengangkat kasus-kasus kon��ik 
terkait sumber daya alam di Indonesia dan upaya-upaya yang 
perlu dilakukan untuk penyelesaiannya. Pada angkatan 57 ini, 
kasus-kasus yang harus mereka analisis adalah kon��ik agraria 
yang diadukan dan dalam penanganan Komisi Nasional Hak 
Asasi Manusia (Komnas HAM).   

Terlepas dari kekurangan yang sangat mungkin dijumpai oleh 
pembaca (namun tetap menjadi suatu kelebihan tersendiri 
mengingat ditulis mahasiswa tingkat S1), bunga rampai ini 
telah memperlihatkan kepedulian para mahasiswa terhadap 
persoalan krusial yang hingga saat ini terus membelit bangsa 
Indonesia, yaitu “kutukan sumber daya alam” (resource curse). 
Sumber daya alam yang sangat melimpah di negeri ini sering 
kali tidak melahirkan berkah, tetapi sebaliknya justru menjadi 
sumber ketidakamanan insani dalam berbagai aspeknya.  

Untuk memberikan gambaran umum mengenai isu resource 
curse ini, buku ini diawali dengan pengantar dari koordinator 
mata kuliah, M. Shohibuddin, yang menyajikan survei literatur 
singkat mengenai peran krusial dari faktor sumber daya alam 



vi 

ini. Di satu pihak , sumber daya alam berpotensi menjadi faktor 
risiko bagi terjadinya kon��ik. Di pihak lain, sumber daya alam 
juga berpotensi menjadi faktor peluang bagi proses resolusi 
kon��ik dan pembangunan perdamaian. Di sini tantangannya 
adalah memastikan bagaimana pembangunan berbasis/terkait 
sumber daya alam dapat dihindarkan dari kon��ik dan bahkan 
sebaliknya dapat menjadi sumber kesejahteraan, keadilan dan 
perdamaian. 

Dengan demikian, melalui penerbitan bunga rampai karya 
para mahasiswa ini, pesan penting yang hendak disampaikan 
(dan sekaligus mencerminkan visi yang hendak dicapai oleh 
mata kuliah SDAKP) adalah urgensi bagi semua pihak untuk 
menghadirkan pembangunan berbasis sumber daya alam di 
Indonesia yang benar-benar peka kon��ik dan pada saat yang 
sama menjamin keamanan insani (human security) dalam 
berbagai dimensinya secara berkelanjutan.  

Semoga pesan ini bergaung keras sehingga menjadi kesadaran 
dan gerakan bersama semua anak bangsa demi mewujudkan 
kehidupan di Nusantara dan seluruh penjuru bumi ini yang 
lebih adil dan lestari di masa depan. 

Bogor, Mei 2024 

Dr. Bayu Eka Yulian, M.Si 
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